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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan
memaparkan keadaan objek yang diteliti."

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang
segala sesuatu yang berkaitan dengan manajemen sarana dan
prasarana untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di
SMP N 2 Penawangan Grobogan.

B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian kualitatif adalah proses penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.?
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan kualitatif metode deskriptif, metode ini dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan

menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang

"Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2007), him. 92.

’Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 14.
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C.

D.

berdasarkan fakta-fakta atau apa adanya, metode deskriptif
memusatkan  perhatiannya pada menemukan fakta-fakta
sebagaimana keadaan sebenarnya. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Jadi jenis penelitian ini
memahami pendekatan kualitatif karena melalui pendekatan
tersebut lebih tepat untuk mengidentifikasikan manajemen sarana
dan prasarana untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan
di SMP N 2 Penawangan Grobogan.

Tempat dan waktuPenelitian

Penelitian ini berlokasi di SMP N 2 Penawangan Grobogan.
Dipilihnya SMP N 2 Penawangan Grobogan didasarkan pada
asumsi bahwa SMP tersebut merupakan representasi dari sekolah
yang banyak diminati oleh para orang tua wali murid. Adapun
waktu penelitian ini mulai tanggal 11 Februari 2014 sampai
tanggal 22 Februari 2014.

Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Yang dimaksud jenis data dalam penelitian ini
adalah data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati

dengan memaparkan keadaan objek yang diteliti.®

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta:

PT. Bumi Aksara, 2007), him. 92.
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2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data diperoleh.* Adapun yang menjadi
sumber data dalam penelitian adalah kepala sekolah,
pengelola bagian sarana prasarana dan dokumen dari SMP N
2 Penawangan Grobogan.

E. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif fokus penelitian menjadi suatu
hal yang penting, karena fokus penelitian berkaitan dengan luas
atau sempitnya permasalahan yang akan diteliti. Fokus juga
berarti penentuan keluasan permasalahan dan batas penelitian.
Agar nantinya penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan apa
yang menjadi tujuan dan manfaat penelitian. Maka penelitian ini
difokuskan pada manajemen sarana dan prasarana di SMP N 2
Penawangan  Grobogan  yang  meliputi  perencanaan,

pendayagunaan dan pengevaluasian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa
atau hal-hal atau keterangan-keterangan atau Kkarakteristik-

karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 129.
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mendukung penelitian, atau cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.’

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) untuk memperoleh data, maka peneliti menggunakan
metode sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Observasi diartikan sebagai kegiatan penelitian melalui
pengamatan, dan pencatatan secara sistematik terhadap
berbagai gejala yang tampak pada objek penelitian.®

Menurut Sukardi, Observasi adalah cara pengambilan
data dengan menggunakan salah satu panca indera yaitu
indera penglihatan sebagai alat bantu utamanya untuk
melakukan pengamatan langsung, selain panca indera
biasanya penulis menggunakan alat bantu lain sesuai dengan
kondisi di lapangan antara lain buku catatan, kamera, film,
proyektor, checklist yang berisi obyek yang diteliti dan lain
sebagainya.” Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya
menggunakan alat bantu buku catatan dan kamera. Buku
catatan diperlukan untuk mencatat hal-hal penting yang

ditemui selama melakukan pengamatan, sedangkan kamera

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), him. 100.

®Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), him. 158.

’Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan
Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 78-79.
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peneliti gunakan untuk mengabadikan beberapa momen yang
relevan dengan fokus penelitian. Observasi yang dilakukan
meliputi:
a. Observasi lingkungan sarana dan prasarana yang ada di
SMP N 2 Penawangan Grobogan.
b. Observasi pengelola dalam mengelola sarana dan prasarana
yang ada di SMP N 2 Penawangan Grobogan.
c. Observasi kinerja kepala sekolah dalam hal pengadaan
sarana dan prasarana di SMP N 2 Penawangan Grobogan.
2. Teknik Interviu
Teknik Interview (wawancara) adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.® Ciri utama dari interview adalah adanya kontak
langsung dengan cara tatap muka antara pencari informasi
(interviewer) dan sumber informasi (interviewee) untuk
memperoleh informasi yang tepat dan objektif, setiap
interviewer harus mampu menciptakan hubungan baik dengan
interviewee.’Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data
dengan cara tanya jawab dengan kepala sekolah SMP N 2
Penawangan  Grobogan secara langsung  dengan

menggunakan alat bantu. Paling tidak, alat bantu tersebut

8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 72.

*Margono, S, Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 165.
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berupa pedoman wawancara (interview guide).’® Oleh karena
pedoman wawancara ini merupakan alat bantu, maka disebut
juga instrumen pengumpulan data.

Untuk memperoleh data dari kepala sekolah, peneliti
menyusun pedoman wawancara dalam bentuk daftar
pertanyaan wawancara Yyang disusun secara Sistematis.
Pedoman ini dibuat sebelum Kkegiatan wawancara
dilaksanakan dan berfungsi sebagai panduan selama
wawancara berlangsung sehingga dapat berjalan lancar.

3. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi merupakan metode dengan cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. Metode
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
keadaan sekolah serta dokumen yang berhubungan dengan
manajemen sarana dan prasarana di SMP N 2 Penawangan

Grobogan.

G. Uji keabsahan Data
Dalam penelitian ini, yang digunakan untuk uji

keabsahan data menggunakan triangulasi.

1 guharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, him. 192.
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“Triangulation is qualitative cross-validation. It
assesses the sufficiency of the data according to the
convergence of multiple data sources or multiple data
collection procedures”
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu."*

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan

uraian dasar.'?

Metode analisis data yang digunakan adalah
menggunakan analisis deskriptif, yaitu suatu model yang meneliti
status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat
deskripsi atau gambaran secara sistematis, factual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki."

Untuk menghasilkan kesimpulan maka analisis data

merupakan langkah untuk mencari dan menata data dari hasil

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif dan R&B), (Bandung : Alfabeta, 2010), him. 372.
12| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 280.

Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988),
him. 63.
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wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini
Nasution menyatakan “Analisis telah mulai merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis
terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang
dianggap kredibel. Miles and Huberman, mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

a. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.



Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan,
maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode
pada aspek-aspek tertentu.'*
. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik,
pie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori. Flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan

Huberman menyatakan bahwa, yang paling sering digunakan

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him.336.
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untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan dengan apa yang telah difahami
tersebut.

. Conclusion Drawing (verification)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dan penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.®
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Kesimpulan dalam penelitian  kualitatif ~ yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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